DAKWAH SELULER MUHAMMADIYAH
DALAM MENGHADAPI ERA GLOBALISASI

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS DAKWAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI PERSYARATAN MEMPEROLEH GELAR
SARJANA STRATA SATU KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM

OLEH:
ROSIHAN ANWAR
00210339

DOSEN PEMBIMBING :
Dra. Hj. Evi Septiani TH., M. Si

JURUSAN KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM
FAKULTAS DAKWAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2008



Dra. Hj. Evi Septiani TH., M.Si

Dosen Fakultas Dakwah

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

NOTA DINAS
Hal: Skripsi
Saudara Rosihan Anwar

Kepada
Yth. Bapak Dekan Fakultas Dakwah
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan

seperlunya terhadap skripsi saudara:

Nama : Rosihan Anwar
Nim : 00210339
Judul  : Dakwah Seluler Muhammadiyah Dalam Menghadapi Era

Globalisasi

Sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana strata satu dalam jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dengan ini mengharap agar skripsi saudara tersebut di atas dapat segera
dimunaqasyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 27 Mei 2008
Pembi

ing&\
Dra. Hj. Evi Septiani TH., M.Si
NIP: 150252261




DEPARTEMEN AGAMA RI
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

FAKULTAS DAKWAH

J1. Marsda Adisucipto, Telepon (0274) 515856 Fax (0274) 552230
Yogyakarta 55221

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.02/DD/PP.00.9/1303/2008

Skripsi/Tugas Akhir dengan ]udul
DAKWAH SELULER MUHMMADIYAH '
DALAM MENGHADAPI ERA GLOBALISASI

Yang dipersiapkan dan disusun oieh:

Nama : Rosihan Anwar

NIM : 00210339

Telah dimunagasyahkan pada : Selasa, 15 Juli 2008
Nilai Munagasyah 1 B+

dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga

TIM MUNAQASYAH :

CP(mei bi@

Dra. Evi Septigni TH., M.Si.
NIP. 150252261

uji 11

—

iyanto, M.Hum. " %. Khoiro Unfmatin, M.Si.

NIP. 150088689 ~ "NIP. 150282647

Yogyakarta, 11 Agustus 2008 -
. UIN Sunan Kalijaga
- Fakultgd Dakwah
N

Prof. Dr. H.F1. Bahri Ghazali, MA
NIP/ 140220788




MOTTO

"Karena sesungguhnya sesudah Resulitan itu ada Remudahan,
sesungguhnya sesudah Resulitan itu ada kemudahan.”
(QS. Insyirah / Alam Nasyrah [94]: 5-6)
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ABSTRAK

Setiap hari ilmu dan teknologi selalu berkembang demi memberikan
kemudahan, kenyamanan dan pelayanan bagi manusia secara menyeluruh. Pada
era globalisasi ini, ilmu dan teknologi telah menghasilkan kemudahan yang tak
pernah terbayangkan sebelumnya oleh manusia itu sendiri. llmu dan teknologi
bekerjasama untuk memperpendek jarak, waktui, dan batas-batas fisik maupun
non fisik dalam kehidupan manusia.

Salah satu perkembangan ilmu dan teknologi pada era globalisasi ini ialah
pemanfaatan telepon seluler yang sangat marak digunakan di berbagai lapisan
masyarakat. Telepon seluler memberikan kemudahan pada manusia untuk
berkomunikasi dengan sesamanya secara cepat dan tanpa dihalangi oleh batasan
ruang dan waktu. Semakin luas dan canggihnya jaringan seluler dan menjamurnya
penggunaan telepon seluler menunjukkan betapa “komunikasi bergerak” makin
dibutuhkan. Bahkan di kota-kota besanobile technologysudah menjadi
kebutuhan sehari-hari. Dan salah satu teknologi yang sangat sering dimanfaatkan
ialah layanan pesan singkat até&hort Message Serwice(€SMS) yang
menonjolkan sisi hemat, cepat dan juga konfidensial (terjaga kerahasiaannya).

Bahkan saat ini pemanfaatan SMS digunakan meluas dipelbagai aspek
kebutuhan manusia, seperti informasi, hiburan, sarana dakwah keagamaan. Untuk
yang terakhir, potensi tersebut dimanfaatkan betul oleh Muhammadiyah. Sebagai
salah satu organisasi Islam di Indonesia, Muhammadiyah memahami arti
pentingnya pemanfaatan ilmu dan teknologi dalam mempermudah kerja dakwah
organisasi tersebut. Dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi SMS,
Muhammadiyah meluncurkan program layanan "Dakwah Seluler” (DS), yaitu
berupa program layanan pengiriman SMS Dakwah yang berisikan ayat-ayat Al-
Qur’'an, hadits Nabi dan juga kata-kata hikmah.

Layanan yang diluncurkan Muhammadiyah ini dapat menjangkau seluruh
Indonesia dan juga dapat dimanfaatkan di luar negeri sekalipun sehiagga

tetap dapat menerima pesan-pesan dakwahnya dimanapun berada.

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menyamakan persepsi dan menghindari kesalahpahaman
terhadap judul yang diajukan, yaitibakwah Seluler Muhammadiyah
Dalam Menghadapi Era Globalisasi’, maka penulis akan menjelaskan
istilah-istilah yang terdapat dalam judul.
1. Dakwah Seluler (DS)

Dakwah Seluler (DS)adalah sebuah program pengiriman SMS
dakwah yang berisi terjemahan Al-Qur’an, Hadits, dan kata-kata Hikmah
(pesan atau nasehat yang disampaikan tokoh-tokoh Islam) yang
diperuntukkan bagi seluruh umat Islam di Indonesia. Program DS ini
diterbitkan oleh Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus Pimpinan Pusat (PP)
MuhammadiyaH.

Saat ini program Dakwah Seluler (DS) telah ditransformasi dan

dikembangkan menjadi program “ngaji bareng” Muhammadiyah.

2. Muhammadiyah
Muhammadiyah adalah salah satu organisasi Islam di Indonesia
yang membidani dan mengelola DS sebagai salah satu bentuk alternatif

media dakwah di era globalisasi bagi seluruh ummat Islam di Indonesia.

! Brosur Dakwah Seluler (DS)



Dalam hal ini secara khusus DS dikelola oleh Majelis Tabligh dan
Dakwah Khusus (MTDK) yang merupakan bagian organisasi otonom
(yang memiliki kemampuan untuk bergerak secara terbatas) yang ada di
Muhammadiyah.
3. Era Globalisasi
Globalisasiialah proses masuknya segala hal (informasi, teknologi
atau produk) ke ruang lingkup dunia dimana tidak lagi dihalang batas-
batas fisik suatu negafaHal ini berarti pengglobalan seluruh aspek
kehidupan, atau perubahan perwujudan perubahan secara menyeluruh di
segala aspek kehidup&nDalam hal ini DS memanfaatkan teknologi
seluler dan SMS untuk pengaplikasian dakwah di seluruh Nusantara.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat diambil suatu
pengertian bahwa yang dimaksud dengan judul “Dakwah Seluler
Muhammadiyah Dalam Menghadapi Era Globalisasi” adalah program
pengiriman SMS dakwah yang digunakan sebagai sarana oleh komunikator
(Muhammadiyah) sebagai strategi untuk menyampaikan pesan/nilai-nilai
Islami (Dakwah) kepada komunikan (masyarakat atau umat) di era dimana

terjadi perwujudan perubahan secara menyeluruh di segala aspek kehidupan.

2 Tim Media, Kamus Lengkap Bahasa Indonesiakarta: Media Center, tanpa tahun,
hal.. 241

¥ Mochtar Mas'oed,Ekonomi Politik Internasional dan Pembangunan, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1994, hal. 77



B. Latar Belakang Masalah
Setiap hari ilmu dan teknologi selalu berkembang demi memberikan
kemudahan, kenyamanan dan pelayanan bagi manusia secara menyeluruh.
Pada era globalisasi, ilmu dan teknologi telah menghasilkan kemudahan yang
tak pernah terbayangkan sebelumnya oleh manusia itu sendiri. llmu dan
teknologi bekerja sama untuk memperpendek jarak, waktu, dan batas-batas

fisik maupun non fisik dalam kehidupan manusia.

Salah satu perkembangan iptek yang mencolok ialah dalam bidang
teknologi komunikasi. Setelah dunia komunikasi mengalami perkembangan
yang tertatih-tatih diseluruh dunia, maka memasuki penghujung abad 21,
handphone benar-benar telah menimbulkan suatu gebrakan yang sangat
mengejutkan dalam dunia komunikasi, terutama dalam memberikan manfaat
yang positif sesuai dengan target pembuatnya, yakni tepat di saat era

komunikasi

Semakin luas dan canggihnya jaringan seluler dan menjamurnya
penggunaan telepon seluler —lebih 400 juta ponsel terjual setiap tahun di
dunia2 menunjukkan betapa komunikasi bergerak makin ditkam. Bahkan
di kota-kota besamnobile technologyudah menjadi kebutuhan sehari-hari,
jadi lebih dari sekedar gaya hidup. Di Indonesia data terakhir untuk jumlah
pelanggan pra bayar telah meningkat pesat sekitar 12 % dari 94.077.639
menjadi 106.701.141, berikut ini data pelanggan seluler pra bayar tahun 2008

untuk perode triwulan kedua.

* Tim Kajian Darut Tharieq Riyadiiandphone Antara Manfaat & Bahayany2003,
Yogyakarta : Pustaka Anisah, hal. 23



Data Pelanggan Seluler Pra bayar 2008

Operator Triwulan | Triwulan I
Telkomsel 49. 455. 000 50. 548. 000
Indosat 23.945.431 25. 750. 628
Excelcomindo 14. 987. 561 22.423. 262
NTS 35. 935 591. 990
Hutchinson 2. 169. 856 3. 209. 196
Mobile — 8 3. 078. 569 3.772.079
Sampoerna TI 405. 287 405. 287
Smart Telecom 200. 949 504. 330
TOTAL 94. 077. 639 106. 701. 141

Pesan pendek atghort Message Servig®&MS) menjadi salah satu
fitur yang paling banyak dimanfaatkan konsumen seluler di seluruh dunia.
SMS dapat digunakan sebagai secara independen atau menjadi pelengkap
layanan media massa lain seperti media cetak dan elektronik. SMS terus

berkembang sebagai media komunikasi yang disukai dan sebagai saluran

untuk mengirimkan layanan premium bernilai tambah.

5 Jawa Pos, Rabu 30 Juli 2008




Namun yang perlu disadari di sini bahwa kemajuan teknologi ibarat
pisau bermata dua, di satu sisi ada kemanfaatan yang dapat mempermudah dan
memberikan kenyamanan dalam kehidupan, akan tetapi, jika tidak diwaspadai
kemajuan teknologi (termasuk didalamnya teknologi seluler) akan
menjerumuskan manusia pada kemadharatan. Hal inilah yang tidak diingini
oleh Islam, sebagai agama yaralhmatan lil ‘alamin, Islam menggariskan
bahwa setiap kemajuan yang dicapai manusia haruslah membawa
kemaslahatan dan tetap berlandaskan nilai-nilai Islam dan menjauhkan diri

sejauh mungkin dari kemudharatan baik didunia maupun akhirat.

Oleh karena itu Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi Islam di
Indonesia meluncurkan Dakwah Seluler (DS) mengingat potensi yang sangat
besar dari pemanfaatan teknologi seluler untuk aktivitas dakwein ma’ruf
nahy munkar DS merupakan tindak lanjut dari strategi dan pendekatan
dakwah yang dikembangkan Muhammadiyah, yaitu Dakwah Kultural.
Dakwah Kultural sebagai suatu pendekatan dan strategi dakwah dalam konsep
aktualisasi ajaran Islam di tengah dinamika kebudayaan dan perubahan sosial
dalam suatu masyarakat dijalankan secara bertahap sesuai dengan kondisi
empirik yang diarahkan untuk menumbuh-kembangkan kehidupan Islami
sesuai dengan paham Muhammadiyah. Secara formal dakwah kultural
dikembangkan berdasar hasil Sidang Tanwir Muhammadiyah di Denpasar
Bali (24 — 27 Januari 2002) dan program DS merupakan tindak lanjut
Muhammadiyah menjalankan dakwah kultural melalui multimedia. DS adalah

sebuah program pengiriman SMS dakwah yang berisi terjemahan Al-Qur’an,



Hadits, dan Kata-kata Hikmah yang diterbitkan oleh Majelis Tabligh dan
Dakwah Khusus PP Muhammadiyah. Peluncuran program DS ini menjawab
tantangan dakwah di era globalisasi dimana arus informasi dan teknologi
berkembang secara pesat dan menerobos batas-batas fisik dari tiap-tiap bangsa
dan negara di dunia. Maka yang menjadi fokus dalam penelitian ini ialah
bagaimana ”"Dakwah Seluler Muhammadiyah dalam menghadapi era

globalisasi.”

Yang unik dari DS bahwa program ini dibidani oleh Muhammadiyah
sebagai organisasi Islam di Indonesia dan Muhammadiyah sebagai sebuah
organisasi menjadi pionir atau pelopor dalam pemanfaatan multimedia sebagai
media dakwah. Hal tersebut yang menjadikan DS berbeda dengan program
dakwah sejenisnya yang dikelola institusi bisnis melalui citra da’i-da’i

populer.

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka untuk
menggambarkan dengan jelas permasalahan yang akan diteliti, penulis

mengambil rumusan masalah sebagai berikut:

Bagaimana Dakwah Seluler yang dikelola oleh Muhammadiyah ?

. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini:



Untuk mendeskripsikan Dakwah Seluler yang dikelola oleh Muhammadiyah

dalam menghadapi era globalisasi.

. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan gambaran tentang dakwah melalui pemanfaatan media SMS
oleh Muhammadiyah.

2. Sebagai masukan bagi Muhammadiyah dalam pengembangan dakwah
melalui media seluler khususnya SMS.

3. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial Islam dari fakultas

Dakwah UIN Sunan Kalijaga.

. Tinjauan Pustaka

Kajian dan penelitian tentang Muhammadiyah bukanlah hal baru
karena telah banyak dilakukan oleh berbagai kalangan yang diantaranya
banyak terdapat di buku-buku, hasil karya ilmiah dan sebagainya. Misalnya
terdapat dalam buku yang berjudiMuhammadiyah: Gerakan Reformasi
Islam di Jawa Pada Awal Abad Keduapululyang ditulis A. Jainuri
merupakan salah satu karya yang mengupas latar belakang pendirian, gejolak,

dan dinamika yang timbul dari organisasi Muhammadiyah.



Contoh lainnya ialah buku terbitan Suara Muhammadiyah yang
berjudul, “Dakwah Kultural Muhammadiyatf’ dalam buku ini dikupas
bagaimana pengertian dan konsep tentang dakwah kultural dan bagaimana
konteks dakwah kultural Muhammadiyah berhadagemgan konteks budaya
global, dan yang membuat buku ini menarik untuk dijadikan referensi ialah
bagaimana langkah dakwah kultural Muhammadiyah melalui multimedia yang
sekarang akrab dalam lingkungan kita. Adapun penelitian tentang majelis
tabligh dan dakwah khusus penulis mengetengahkan skripsi berjudul
“Manajemen Dakwah Muhammadiyah (Studi Terhadap Majelis Tabligh dan
Dakwah Khusus Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Yogyakarta :
periode 2000 — 2005)karya Aris Risdiana, mahasiswa MD, fakultas Dakwah

(01240641) tahun 2005.

Sedangkan kajian dan penelitian tentang teknologi seluler dan
penerapannya semakin marak yang termuat dalam buku-buku dan hasil karya
ilmiah seiring pesatnya perkembangan teknologi seluler itu sendiri. Salah satu
referensi yang dipakai ialah buku dengan jutialanet Seluler: Ketika
Teknologi Bergerak Mengubah Kityang merupakan buah karya Budi Putra,
buku ini penulis anggap relevan dengan penelitian yang dilakukan karena
dalam buku ini memuat bagaimana muncul dan berkembangnya teknologi
seluler, aplikasi teknologi seluler dalam kehidupan manusia, sampai bisnis dan
migrasi teknologi seluler itu sendiri. Penelitian tentang telepon seluler sebagai
media dakwahuga pernah dilakukan oleh Catur Bowo Susilo, mahasiswa

KPI, dengan judulTelepon Seluler Sebagai Media Dakwah (Studi tentang

® PP Muhammadiyah, Dakwah Kultural Muhammadiyah Yogyakarta: Suara

Muhammadiyah, 2004



Dakwah dalam Program Al-Qur'an Selulefyang tak kalah menarik ialah
buku dengan judutKupas Tuntas Telepon SeluleRarya Edi S. Mulyanta
dan “Sistem Operasi CDMA” karya Gatot Santoso yang mengupas tentang

sistem operasi dan sistem jaringan yang ada dalam teknologi seluler.

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang telah
disebutkan sebelumya ialah fokus penelitian yang dilakukan. Fokus penelitian
ini ialah dakwah yang dilakukan salah satu organisasi Islam (Muhammadiyah)

melalui multimedia, yaitu dengan pemanfaatan teknologi seluler.

G. Kerangka Teori
1. Tinjauan tentang Dakwah Seluler.
a. Pengertian Dakwah
Secara etimologi kata dakwah sebagai bentuk masdar dari kata

Lela (fiill madzi) dan g (fill mudhari) yang artinya adalah memanggil
(to call), mengundangt@ invite), mengajakto summon), menyerto(
promptd, mendorong (to urgedan memohort¢ pray).’

Ayat-ayat Al-Qur'an yang merujuk pada pengertian-pengertian
di atas:

1) Dakwah yang berarti — seruan — sebagaimana termaktub dalam

Q.S. An-Nahl ayat 175

" Dra. Siti Muriah,Metodologi Dakwah KontemporeMitra Pustaka: Yogyakarta, 2000,
hal. 1
8Al-Quran dan Terjemahnya, Departemen Agama, 19l 421
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.”

Dan Q.S. Fushshilat ayat 33
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Artinya: “Siapakah yang lebih baik perkataannya phda orang
yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh dan
berkata: ‘Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah
diri.”

Dan juga Q.S. Ali-lmran 104
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° Al-Quran, ibid, hal. 778
10 Al-Quran, ibid, hal. 93
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang
beruntung.”

2) Dakwah yang berarti do’a, sebagaimana dalam firman Allah Q.S.
Ali Imran ayat 38
“Di sanalah Zakariyanendo’a kepada Tuhannya seraya berkata:

“Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik.
Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar do’a.”

Secara terminologi banyak pendapat mengenai definisi dakwah

ini antara lain definisi dari:

1) Jamaludin Kafie berpendapat bahwa dapat dikatakan sebagai suatu
strategi penyampaian nilai-nilai Islam kepada umat manusia demi
terwujudnya tata kehidupan yang imani dan realitas hidup yang
Islami

2) S.M. Nasaruddin Latif, dakwah adalah usaha atau aktivitas dengan
lisan atau tulisan dan lainnya yang bersifat menyeru, mengajak,
memanggil manusia lainnya untuk beriman dan mentaati Allah
SWT sesuai dengan garis-garis agidah syari'at serta akhlak
Islamiyabh.

3) Thoha Yahya Umar, mendefinisikan dakwah yakni mengajak

manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai

1 Al-Quran, ibid, hal. 81
12 Jamaludin KafiePsikologi Dakwah Surabaya: Indah, 1993, hal.29
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4)

dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebagiaan manusia
di dunia dan akhirat.

Zaini Muhtarom memberikan definisi, dakwah berarti mengajak
dan menyeru umat manusia baik perseorangan maupun kelompok
kepada agama Islam, pedoman hidup yang diridhoi Allah dalam
bentuk amar ma’ruf nahi munkar dan amal saleh dengan secara
lisan maupun perbuatan guna mencapai kebahagiaan hidup di
dunia maupun di akhirat.

Dari berbagai definisi tersebut meskipun nampaknya adanya

perbedaan dalam perumusan, namun esensinya dapat dipadukan dalam

kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

Dakwah merupakan proses penyelenggaraan suatu usaha atau

aktivitas yang dilakukan secara sadar, sengaja dan berencana guna

mempengaruhi pihak lain agar timbul dalam dirinya suatu

pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta pengamalan ajaran

agama tanpa adanya unsur paksaan.

Usaha-usaha yang dilakukan antara lain berupa ;

a) Ajakan untuk beriman dan mentaati Allah atau memeluk Islam,

b) Amar ma’ruf, perbaikan dan pembangunan masyarakat
(ishlah),

c) Nahi munkar.

13 Zaini MuhtaromDasar-dasar Manajemen Dakwah Islaifogyakarta: Al-Amin Press,

1997, hal. 14
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3) Dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup yang diridhai Allah SWT.

4) Lapangan dakwah sangat luas yaitu meliputi semua aktivitas
manusia secara totalitas baik secara individu, sebagai abdi Tuhan,
sebagai anggota masyarakat bahkan sebagai warga alam semesta.

b. Prinsip-prinsip Dakwah
Berdasarkan pada makna harfiah serta kenyataan dakwah di
lapangan tentang aspek-aspek normatif dakwah yang terdapat dalam

Al-Quran dan As-Sunnah maka dapat ditentukan prinsip-prinsip

dakwah antara lain:

1) Memperjelas secara gamblang sasaran ideal.

Sebagai langkah awal dalam berdakwah maka terlebih
dahulu harus diperjelas sasaran apa yang akan dicapai, kondisi
umat Islam yang bagaimana yang akan dihadapi, baik dalam
wujudnya sebagai suatu individu maupun sebagai komunitas suatu
masyarakat. Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam

menentukan sasaran dakwah, hal-hal tersebutfalah

a) Strength (kekuatan) yakni, memperhitungkan kekuatan yang
dimiliki yang biasanya menyangkut manusia, dana, dan piranti
penting yang dimiliki. Misalnya seberapa besar dan kuat

jaringan yang ada dari sebuah organisasi dan bagaimana

1 Didin Hafiduddin,Dakwah Aktual Jakarta: Gema Insani Press, 1998, hal. 70-74
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2)

b)

d)

koordinasi yang terjalin dalam intra lembaga seperti
Muhammadiyah.

Weakness (kelemahan) yakni, memperhitungkan kelemahan-
kelemahan yang dimilikinya menyangkut aspek-aspek
sebagaimana dimiliki sebagai kekuatan. Seperti kendala-
kendala apa yang timbul saat pengorganisasian, apa saja yang
menjadi rintangan saat pelaksanaan rencana atau program yang
dicanangkan.

Opportunity (peluang) yakni, seberapa besar peluang yang
mungkin tersedia di luar, hingga peluang yang sangat kecil
sekalipun yang mungkin dapat diterobos. Misalnya seberapa
besar potensi mad'u yang dapat dirangkul melalui program
Dakwah Seluler.

Treats (ancaman) yakni, memperhitungkan kemungkinan-
kemungkinan adanya ancaman dari luar. Seperti persaingan

bisnis dan provider penyedia jasa layanan program sejenis.

Merumuskan masalah pokok umat Islam.

Dakwah bertujuan menyelamatkan umat Islam dari

kehancuran dan mewujudkan cita-cita ideal masyarakat. Setelah

mengetahui kondisi baik obyek maupun subyek dakwah serta

permasalahannya, langkah selanjutnya ialah menginventarisir

masalah-masalah pokok yang dihadapi. Karena perbedaan masalah

yang dihadapi antar kelompok masyarakat dan setelah kurun waktu

14



tertentu harus dikaji ulang terhadap masalah yang disesuaikan

dengan perubahan masyarakat tersebut.

3) Merumuskan isi dakwah.

Pada umumnya seorang baik individu maupun lembaga
menyampaikan isi dakwah dengan menyamaratakan antara satu
obyeknya tanpa ada klasifikasi tertentu. Oleh sebab itu sebaiknya
diadakan pengklasifikasian antara sasaran dakwah satu dengan
lainnya mengingat kondisi masyarakat yang majemuk dan

kompleks.

4) Menyusun paket-paket dakwah.
Apabila masalah telah dirumuskan maka langkah
selanjutnya adalah penentuan isi dakwah. Isi dakwah sebaiknya
disesuaikan dengan masalah yang dihadapi sehingga tujuan

dakwah dapat terwujud.

5) Evaluasi kegiatan dakwabh.
Tahap terakhir ialah mengadakan evaluasi, yakni suatu
usaha untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan dakwah serta
mengakomodasikan setiap permasalahan-permasalahan untuk

mencari jalan keluar atau penyelesaian dengan tepat.

c. Media dakwah
Menurut Asmuni Syukir media dakwah adalah sesuatu yang

dipergunakan sebagai alat seperti berupa barang atau material, orang,
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kondisi tertentu untuk mencapai tujuan dakwah yang telah

ditetapkart?

Sedang macam-macam media atau alat yang digunakan sebagai
sarana dakwah Barmawi Umatymengelompokkan dalam empat
macam macam Yyaitu: (1) Lisan; (2) Tulisan; (3) Lukisan; (4)
Perbuatan. Contoh dari media atau alat tersebut tersebut diantaranya
adalah lembaga-lembaga pendidikan formal, lingkungan keluarga,
tempat-tempat ibadah, organisasi, media massa (radio, televisi dan
surat kabar) dan seni budaya (film, musik, wayang atau pagelaran seni
tradisional lainnya). Dalam hal ini dapat dicontohkan Muhammadiyah
memanfaatkan teknologi seluler yang berkembang pesat di era
globalisasi sebagai media dakwah dengan menluncurkan “Dakwah

Seluler” (DS) yaitu program dakwah melalui layanan SMS.

Pada hakekatnya dakwah merupakan upaya aktif dan progresif
yang dilakukan seorang da'i (individu atau komunal; subyek dakwah)
dalam menyampaikan ajaran Islam (materi dakwah) kepada umat
(obyek dakwah) agar mereka memperoleh kebahagiaan di dunia dan
akhirat (tujuan dakwah). Da'i sebagai perantara dan pelaksana dakwah
dituntut mempunyai daya kreatifitas tinggi, sehingga mampu
menyesuaikan dakwahnya dengan kemajemukan manusia sebagai

sasaran dakwah yang dihadapi, serta kondisi tuntutan zaman yang

15 Asmuni Syukir,Dasar-Dasar Strategi dakwah Islarh983, Surabaya: PT Bina Ilimu,
hal.163.
16 Barmawie UmaryAzas-Azas llmu Da'wati969, Surabaya: Ramadhaani
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semakin maju dan modern terutama dalam era globalisasi yang sangat
kompleks dewasa ini. Kreatifitas da'i sebagai pelaku atau pelaksana

dan penggerak dakwah bahkan perlu diwujudkan dalam bidang

1) Penentuan dan penyampaian materi dakwabh;
2) Penggunaan metode dakwabh;
3) Penggunaan media dakwah.
d. Dakwah melalui multimedia

Peranan multimedia sebagai media atau wahana dakwah sangat
potensial dan menjanjikan, sebagai akibat pesatnya perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi pada khususnya, maupun
pengaruh globalisasi pada umumnya. Karena itu media atau wahana
dakwah yang direncenakan harus benarbenar dapat memanfaatkan
semaksimal mungkin teknologi informasi dan komunikasi baik dalam

bentuk sederhana maupun canggih.

Dakwah melalui multimedia juga merupakan jawaban yang
tepat terhadap kecenderungan masyarakat dengan mobilitas tinggi dan
kegiatan yang padat, yang tidak mungkin terjangkau lagi oleh kegiatan

dakwah konvensionaf

Dakwah melalui multimedia merupakan aktivitas dakwah
dengan memanfaatkan berbagai bentuk teknologi informasi dan

komunikasi (Information and Communication Technologs@bagai

17 sri Astutik, Kreatifitas dan Dakwah Islamiyaldurnal llmu Dakwah, 2000, Surabaya :
Fakultas dakwah IAIN Sunan Ampel, hal. 40-41

18 pPimpinan Pusat (PP) Muhammadiyahakwah Kultural Muhammadiyah2004,
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, hal. 67-68
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media atau wahana pencapaian tujuan dakwah. Istilah multimedia
menggambarkan bahwa sistem informasi dan komunikasi ummat
manusia saat ini dapat dilaksanakan dalam bentuk lebih dari satu

macam medium (visual, audio, video, dan kombinasinya).

Dakwah melalui multimedia di era globalisasi ini merupakan
sebuah keniscayaan, dengan alasan sebagai bémertamamelalui
multimedia memungkinkan setiap muslim berdasar kemampuan dan
kondisi yang ada dapat melaksanakan peran dakwahnya. Hal ini karena
faktor kecocokan antara kemampuan sebagai subyek dakwah atau da’i

dengan media dakwah yang sangat banyak bentuk dan macamnya.

Kedua,semakin banyak masyarakat baikat ijabahmaupun
umat dakwah yang tidak dapat lagi terjangkau oleh dakwah dalam
bentuk konvensional. Demikian juga kesibukan dan mobilitas yang
tinggi, serta perubahan dan pergeseran sosial yang ada juga tidak
memungkinkan dakwah konvensional mampu menjangkaunya secara
efektif. Handphone diharapkan dapat berperan dalam mengajak kepada
Allah SWT dan menyebarluaskan kebaikan, mengajarkan ilmu
pengetahuan dan memberikan pendidikan yang bermahfaangan
ungkapan lain, media dakwah multimedia menjadikan cakupan obyek

atau sasaran dakwah menjadi lebih luas.

19 PP Muhammadiyalibid, hal. 68-69
%0 Tim Kajian Darut Tharieq Riyadfbid, hal. 64
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Ketiga, dakwah dengan memanfaatkan multimedia juga akan
lebih efektif karena proses komunikasi akan dapat terlaksana dengan
lebih intensif, lebih menarik dan untuk kondisi tertentu lebih realistis.
Perlu dicatat juga bahwa media yang digunakan pada umumnya sudah
merupakan perlengkapan hidup sehari-hari masyarakat, baik berupa

media cetak elektronik, maupun digital.

Secara sederhana, multimedia sebagai media atau wahana

dakwah dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori besar, yaitu:

1) Media cetak, yang meliputi: buku, buletin, jurnal, majalah, tabloid,
surat kabar, dan sebagainya.

2) Media elektronik dan digital yang meliputi: radio, televisi, kaset,
cakram padat (CD, baik audio CD, video CD), cakram padat digital
(DVD), cakram padat optik (CD-ROMglectronic diaryatau PDA
(Personal Digital Assistancgjelepon genggamhéndphong dan
sebagainya.

3) Media virtual atau internet, yang meliputi: sitwgepsit¢ dakwabh,
e-mail atau mailing-group perpustakaan virtualiftual library),
majalahon-ling dan sebagainya.

e. Cakupan dan Keunggulan Dakwah melalui Multimedia
Terdapat beberapa keunggulan komparatif yang dimiliki
multimedia sebagai media atau wahana dakwah yang membedakanya

dengan dakwah konvensiorfal.

21 pp Muhammadiyalibid, hal. 70-71
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Pertama,multimedia dapat diakses dimana saja terutama media
elektronik, digital dan internet. Keunggulan ini memungkinkan obyek
dakwah menerima pesan-pesan dakwah di mana saja, seperti tempat
kerja, di rumah, di dalam kendaraan dan dimanapun dia dapat

memanfaatkan media dimaksud.

Kedua, multimedia dapat diakses setiap saat terutama media
digital dan internet. Keunggulan ini memungkinkan obyek dakwah
menerima pesan-pesan dakwah kapan saja dia mempunyai

kesempatan.

Ketiga, multimedia dapat bersifat interaktif terutama media
elktronik dan internet. Hal ini berarti dapat dilakukan dialog atau
Tanya jawab antara obyek dakwah dengan subyek dakwah (pengelola
multimedia tertentu) sebagaimana yang terjadi pada forum tanya jawab

dakwah konvensional, walaupun tidak secara tatap nfiake (o facg

Keempatdengan multimedia dapat dilakukan pengulangan dan
penyimpanan (terutama media elektronik serta media digital).
Keunggulan ini memungkinkan obyek dakwah untuk memperdalam
suatu pesan dakwah tertentu, atau mengingatnya kembali pada saat

yang diperlukan dengan lebih efektif.

Kelima, multimedia mampu menjangkau obyek dakwah
kalangan atas, yang tidak mungkin mengunjungi forum pengajian atau

dakwah konvensional. Bagi mereka pemanfaatan multimedia tertentu

2bid, hal. 71-73
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sudah menjadi semacam kelengkapan hidup sehari-hari, dan oleh
karenanya mereka akan lebih mudah menerima pesan dakwah melalui

multimedia.

Keunggulan tersebut diatas tidak serta merta dapat diwujudkan,
karena pemanfaatan multimedia sebagai media atau wahana dakwah

mempunyai sejumlah prasyarat. Prasyarat yang dimaksud adalah:

1) Tersedianya sumber daya manusia yang menguasai pengoperasian
dan pemanfaatan multimedia tertentu untuk kepentingan dakwah.
2) Tersedianya teknologi (baik perangkat keras maupun lunak).
3) Dan dikembangkanya wadah dan pengelolaan (institusi dan
manajemen) multimedia sebagai wahana dakwah.
2. Telepon Seluler sebagai Alat dan Media Komunikasi.
a. Komunikasi Elektronik Tanpa Kabel.

Telepon selulercelluler phone / mobile phone / handphpne
merupakan salah satu teknologi abad ini yang paling banyak
dimanfaatkan manusia abad ini. Dari yang semula diangap sebagai
kebutuhan tersier hingga bergeser menjadi kebutuhan sekunder bahkan
primer yang tidak dapat disubtitusikan dengan peralatan elektronika

lainnya.

Sejarah teknologi seluler itu sendiri bermula dari
perkembangan teknologi gelombang radio yang akhirnya
menginspirasi penemuan handphone. Semenjak Hans Christian

Oersted menemukan gelombang elektromagnetik (1820) kemajuan
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dalam teknologi komunikasi mulai tumbuh secara bertahap sampai
Marconi melakukan transmisi pesan elektronik tanpa kabel yang
sukses (1895) untuk memperbaiki sistem telepon dengan kabel yang
diperkenalkan Alexander Graham Bell pada tahun 1876. Pemanfaatan
gelombang radio lebih lanjut dipakai oleh Lars Magnus Ericsson
(1910) yang menciptakan telepon yang terpasang dimobil. Teknologi
ini juga diadopsi Departemen Kepolisian Detroit Michigan yang
mengaplikasikan telepon mobil di mobil dinas polisi. Dan teknologi
seluler semakin disempurnakan oleh Westerlund yang mendirikan
Nokia (1967) serta Ericsson sendiri sehingga ponsel menjadi seperti
apa yang ada saat ffi.

Lebih dari 1 miliar orang diseluruh dunia menggunakan telepon
seluler dan pada saat ini fungsi telepon seluler semakin berkembang
dan terus berkembang. Fungsinya memang sangat tergantung dari
model telepon seluler dan kondisi jaringan komunikasi, tetapi sejatinya

telepon seluler berfungsi sebagai berikut:

1) Menyimpan alamat kontak;

2) Mengerjakan sederatan tugas dan agenda tertentu;

3) Menjaga alur perencanaan dan janji-janji pertemuan;

4) Menggunakannya sebagai kalkulator untuk matematika sederhana;
5) Mengirim dan menerima-mait

6) Kios informasi (berita, hiburan, pasar modal) dari internet.

7) Sarana permainagdmes,

2 Budi PutraPlanet SelulerJakarta : Logicom, 2004, hal. 4-8
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8) Dapat dipadukan dengan perangkat lainnya seperti PDA, pemutar
MP3, radio dan penerima GBS.
b. SMS dan pemanfaatannya.

Short Message Sevice (SMS) pada awalnya berfungsi untuk
memberitahu pengguna layanan bergerak bahwa pengguna memiliki
pesan suara barwdicemai). Dalam perkembangannya fasilitas ini
cepat populer di kalangan pengguna telepon seluler dan dewasa ini
menjadi sumber informasi penting dan juga sumber hiburan bagi
pemlik ponsel. Oleh karena itu bisa dikatakan bahwa SMS dianggap
sebagai sukses besgang tak diniatkan.Pada April 2002 jumlah
layanan pesan singkat atahort message servicaias SMS yang
dikirim secara global telah mencapai angka 1 miliar SMS pethhni.
lebih dari sekedar statistik, karena pada realitasnya pesan singkat telah

menjadi bagian penting dari keseharian manusia.

Kecenderungan ini tak diragukan lagi dimanfaatkan banyak
kalangan sebagai media komunikasi untuk mencapai sasarannya.
Sebuah gereja di Hanover misalnya, merilis pesan rohani via SMS
dibawah tajuk “God and the World in 160 charactersyang
dikirimkan kepada jemaatnya di sela-sela kebaktian. Di Indonesia,
ceramah rohani seorang ustadz kondang, KH. Abdullah Gymnastiar

atau Aa’ Gym, dapat dinikmati melalui layanan SMS dari sejumlah

21bid, hal. 16
25 Bydi Putrajbid, hal. 50
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operator. Faktor-faktor yang kunci yang mempengaruhi sukses besar

SMS adalah:

1) SMS adalah standar universal yang diimplementasikan oleh
seluruh operator GSM.

2) Medium yang disediakan bagi seluruh pengguna telepon
seluler, pada saat kapanpun dan dimanapun.

3) Layanan interaktif.

4) Cara yang simpel, cepat dan konfidensial dalam
berkomunikasi.

5) Promosi yang gencar.

6) Model penarifan yang jelas berdasarkan ongkos per SMS yang
terkirim. 2

1) Standar dan Format Teknis SMS.
ETSF’ mendefinisikan dua standar SMS yaitu: SMS-PP
(Point to Poin) dan SMS-CB Cell Broadcast SMS-PP berurusan
dengan pengiriman dan penerimaan SkiSatau dari telepon
seluler. SMS-CB berurusan dengan penyampaian (broadcast) pesan
SMS ke telepon seluler menuryire-definearea geografis (sel-sel

jaringan).
Sebuah SMS terdiri dari dua bagian utama:

a) Header: terdiri dari informasi yang terkait dengan protokol
transmisi pesan, termasuk alamat pengirim, jenis pengkodean
dan validitas pesan.

b) Data: terdiri dari seluruh informasi yang harus ditransmisikan.

Ada dua jenis transmisi SMS yang bertfda

% pid, hal. 49
2T ETSI : European Telecommunication Standard Institut
8 1bid, hal. 53-54
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a) Mobile Originated SM$MO): kemampuan jaringan GSM ntuk
mentransmisikan SMS yang dikiridari telepon seluler. Pesan
dapat dikirimke telepon seluleratau ke aplikasi peranti lunak.

b) Mobile Terminated SMSMT): kemampuan jaringan GSM
untuk mentransmisikan SMS yang dikirimkdge telepon
seluler. Pesan dapat dikirimkadari telepon seluler atau
aplikasi peranti lunak.

Mobile Originated SMS (MO), tidak seperti panggilan
suara, SMS tidak menggunakan koneksi langsung antara pengirim
dan penerima. Tak ada kesamaan daam hal waktu antara
pengiriman dan penrimaan SMS. Penyampaian SMS biasanya
berlangsung antara 0,5 — 2 detik, tetapi penundaan ini lebih

disebabkan lalu lintas yang padat.

Dalam sistem MO pengirim mengetikkan SMS ke alamat
yang dituju dan pesan kemudian didistribusikan melalui jaringan
GSM dan langsung menuju SMS Center (SMSC) dari pusat
operator seluler. SMSC diidentifikasikan oleh nomor telepon

seluler spesifik yang juga tercatat dalam kartu SIM pengirim.

Lalu SMS dikirimkan ke alamat yang dituju. Pesaabile
originated (MO) menjadi pesarmobile terminated(MT) ketika
diterima oleh SMSC operator seluler si penerima. Perhatikan grafis

dibawabh ini.

25



MS

MSC SMS IWMSC » SMSC

VLR

Gambar I: Proses transmisi SMS MG°

Mobile Terminated SMS (MT)®, pada jenis ini saat sampai
di SMSC pesan harus menunggu dalam antrian. Kemudian SMSC
mencoba mengalokasikan pesan tersebut ke penerima melalui
Home Location Registemenggunakan informasi yang ada di

headerSMS.

SMSC mengirimkan pesan ke telepon seluler jika alamat
yang dituju terjangkau, misalnya telepon seluler tujuan sedang
aktif dan berada dalam jangkauan jaringan. Jika alamat tak
terjangkau saat itu, pesan akan disimpan dulu di SMSC selama tiga
hari dan pesan akan langsung dikirim begitu telepon seluler

pengguna sudah aktif.

T Keterangan:

MS
MSC
VLR
SMSC

:Mobile Station.
: Message Service Switching Center.

: Visitor Local Register, yang mengumpulkan data pengguna.

: SMS Center.

sms yang dikirimkan kemudian terkumpul di SMS Center dan kemudian mulai dikirim
dari MSC untuk ditransmisikan kepada nomor yang dituju.

30 Budi Putrajbid, hal. 55
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Jika pesan singkat dialamatkan ke sistem informasi yang
berada diluar jaringan operator, transmisi dari SMSC ke server
akan dilakukan melaldink telekomunikasi tetap. Perhatikan grafis

berikut.

SMSC SMS GSMC MSC > MS

HLR VLR

Gambar II: Proses transmisi SMS MT3*
2) Model-model Bisnis SMS
Pada saat ini operator berlomba-lomba meluncurkan layana
data baru untuk menarik minat pelanggan baru, sekaligus
merupakan kiat mempertahankan pelanggan yang sudah ada.
Operator seluler menjadikan layanan ini sebagai tarif bulanan dan
juga menawarkan layanan bernilai tambah seperti nada dering dan

downloadlogo.

Pelanggan korporat biasanya ditawarkan aplikasi-aplikasi

kantor, layanan dan peranti pesan bernilai tambah. Operator juga

31 Keterangan:
MS : Mobile Station.

HLR :Home Location Register, merekam semua informasi untuk mengatur proses
komunikasi pelanggan dalam jumlah besar.

MSC : Mobile Service Switching Center.
VLR : Visitor Location Register, berisi informasi pelanggan.

SMSC :SMSCenter yang memungkinkan mengatur pengiriman pesan.
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meningkatkan pendapatannya dengan mengembangkan sejumlah
layanan yang bekerjasama dengan mitra dan perusahaan penyedia
aplikasi nirkabel. Salah satu contoh yang populer dimasyarakat

seperti SMS Premium. Berikut ini model-model bisnis SMS:

a) Standar SMS (MO)

Bila layanan suara ditagih per menit, SMS mengikuti
tagihan per pesan yang dikirimkan. Di Indonesia berkisar
antara Rp. 250 — Rp. 380tergantung dari jenis layanannya
(pra atau pascabayar). Biaya ini mencakup pengiriman SMS
melalui jaringan operator si pengirim dan biaya interkoneksi

dengan jaringan operator lain.

b) Standar SMS (MT)

SMS MT dapat dikirimkan melalui telepon seluler
maupun komputer. Sejumlah perusahaan menggunakan SMS
untuk berkomunikasi dengan karyawan dan pelanggannya.
Perusahaan-perusahaan yang mengirimkan pesan massal bisa
memperoleh potongan harga, tergantung pada volume pesan

dan rute pengiriman pesan.

c) SMS Premium
Layanan SMS premium pertama kali diluncurkan pada

tahun 1998 di sejumlah negara skandinavia, kemudian disusul

%2 variasi harga semakin bersaing beberapa operatoeragkan harga yang sangat
murah. Seperths dengan biaya SMS Rp. 99,- per SMS (sesama operator)
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oleh Inggris, SMS premium mengikuti model bagi hasil yang
sama dengan layanapremium rate voice(IVR). SMS

premium didasarkan atas 3 prinsip utdma

(1) Biaya Premium: pengguna telepon seluler membayar tarif
premium agar dapat menikmati layanan atau isi bernilai
tambah.

(2) Tagihan bidireksional: Tarif premium dapat dikenakan
tidak hanya pada permintaan atau pengiriman layanan
premium, tetapi juga saat menerimanya. Sistem penagihan
ini ditujukan baik pada pesan MO dan MT oleh sejumlah
operator.

(3) Model bagi hasil: Penyedia layanan/isi menerima bagian
yang dibayarkan pengguna kepada operator. Sistem ini
sangat krusial dalam mendorong penyedia isi dalam
mengembangkan solusi inovatif yang dapat dinikmati
pengguna dan menambah pendapatan.

Layanan SMS premium pada dasarnya terbagi menjadi
dua jenis, yaitumobile originateddan mobile terminateddan
kedua jenis layanan ini kerapkali- memiliki konsekuensi

langsung dengan jenis layanan premium yang diluncurkan:

(1) MO Premium: Biaya layanan yang ditagihkan pad

pengguna telepon seluler yang mengirimkan pesan.

% Budi Putrapp.cit, hal. 57
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(2) MT Premium: Biaya layanan yang ditagihkan kepada
pengguna telepon seluler yang menerima p&san.
MO premium sering digunakan dalam menawarkan
layanan-layanan interaktif, yang melibatkan pengguna dalam
memesan isi atau layanan seperti voting lewat televisi, isi

multimedia,game kompetisi darchatting.

MT premium ideal bagi layanan penyampaian isi
(content delivery seperti logo atau nada dering, layanan
berbasis langganan sepeatert berita, horoskop, humor, dan

info pasar modal.

H. Metode Penelitian
Metode adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan yang
bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah sehingga
dapat mencapai hasil yang optimal. Sedangkan penelitian adalah usaha
pencarian fakta menurut metode objektif yang jelas untuk menemukan

hubungan fakta dan menghasilkan dalil atau hukRéim.

Pendekatan penelitian yang dipilih peneliti dalam penelitian ini ialah
pendekatan kualitatif. Lexy J. MoleoAymendefinisikan penelitian kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Penelitian

34jenis ini yang paling banyak digunakan untuk saat i
% Moh. Nadzir Metode PenelitiapnJakarta: Ghalia, 1998, hal. 14
% Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf Bandung: Rosdakarya, 1993, hal. 3
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kualitatif memiliki karakteristik sebagai berikut; mempunyai latar natural,
bersifat deskriptif, peneliti lebih memperhatikan proses daripada hasil atau

produk, peneliti kualitatif cenderung menganalisis datanya secara induktif.

1. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah
lembaga dakwah khusus yang berada di bawah koordinasi Majelis
Tabligh. Lembaga Dakwah Khusus inilah yang mengembangkan dan

menjalankan program Dakwah Seluler (DS).

2. Obyek Penelitian
Dalam penelitian ini yang dijadikan obyek penelitian ialah
“Dakwah Seluler” (DS) Muhammadiyah yang merupakan program
pengiriman SMS dakwah yang dikembangkan oleh Majelis Tabligh dan
Dakwah Khusus Pimpinan Pusat Muhammadiyah pada periode

kepemimpinan KH. Dr. Yunahar llyas Lc., MA.

3. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Suharsimi Arikunt yang dimaksud sumber data dalam
penelitian adalah subyek dimana data dapat diperoleh. Dalam penelitian

ini peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan sumber data yaitu:

a. Wawancara (interview)
Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau
kuisioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh seorang

pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari

37 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktdkkarta: Rineka
Cipta, 2002, hal. 107
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terwawancara. Menurut Bogdan dan Tajlorwawancara dalam
penelitian kualitatif mempunyai ciri-ciri antara lain, tidak terstruktur,
tidak dibakukan, dan bersifat terbuk@pen ended) wawancara
tersebut merupakan wawancara mendal@epth interview)yakni
pertemuan langsung secara berulang-ulang antara peneliti dan

informan.

Dalam pertemuan secara berulang tersebut diarahkan pada
pemahaman informan dalam hal ini informasi atau data yang
diharapkan dari peneliti. Informan dalam hal ini ialah intern lembaga
dakwah khusus Muhammadiyah yang menjalankan aktivitas program
Dakwah Seluler dalam hal ini bapak Ananto Isworo sebagai manajer

operasional.

b. Dokumentasi
Metode ini menurut Suharsimi Arikunto yaitu dengan mencari
data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip,

buku, surat kabar, majalah, notulen, dan sebagé?nya.

Dokumentasi dalam  penelitian ini  berkisar pada
pendokumentasian hal-hal yang berkaitan dengan program Dakwah
Seluler. Seperti isi pesan dalam Dakwah Seluler dan proses kerja
pembuatan program Dakwah Seluler selama periode 2004 - 2006.
Dalam hal ini pemanfaatan metode dokumentasi dipakai untuk

mempermudah analisis data yang akan dilakukan.

38 |exy J. Moleongibid, hal. 73
39 suharsimi Arikuntoibid, hal. 306
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4. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan tujuan agar data yang diperoleh
akan lebih bermakna, dengan demikian analisis merupakan pekerjaan yang
sulit dalam sebuah penelitian dan memerlukan kerja keras atau

kesungguhan serta keseriusan.

Analisis memerlukan daya kreativitas serta kemampuan yang baik.
Analisis merupakan suatu proses menyusun data agar dapat

diinterpretasikan dan lebih bermakiia.

Menurut Dudung Abdurahmé&ntahap-tahap dalam analisis data
yang pertama ialamenjelaskan datebahan-bahan keterangan yang telah
diperoleh, kemudian dijelaskan mengenai arti atau makna yang terkandung
didalamnya, yang biasanya ditempuh dalam dua tahap, taiaap diskusi
dantahap interpretasiDalam tahap diskusi, data yang mengandung ciri-
ciri khusus atau dianggap menonjol diterangkan sedemikian rupa hingga
keadaannya menjadi jelas, adapun dalam tahap interpretasi, peneliti
berusaha untuk menjelaskan data yang telah berhasil dihimpunnya itu

dengan prinsip-prisnsip tertentu.

Tahap analisis yang kedua ialah menarik kesimpulan berdasarkan
hasil diskusi dan interpretasi yang telah diperoleh mengenai Dakwah
Seluler. Dari kesimpulan penelitian itu harus tertuju kepada hipotesis atau

permasalahan yang dirumuskan pada awal penelitian, sedangkan saran-

4% Winarno Surakhmadlengantar Penelitian llmiah Bandung: Tarsito, 1982, hal.132
“ Dudung AbdurahmanPengantar Metode Penelitianyogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003, hal. 67
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saran kemudian menjadi konsekuensi dari kesimpulan-kesimpulan yang

telah dikemukakan.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif
yang berupaya menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah
dibaca dan diinterpretasikan. Analisis ini memandang data sebagai produk
dari proses memberikan interpretasi peneliti yang didalamnya sudah
tergantung makna yang mempunyai referensi pada nilai. Dengan demikian
data yang dihasilkan merupakan konstruksi interaksi antara peneliti

dengan informan.

Kegiatan analisis dalam penelitian kualitatif hanya merupakan
rekonstruksi dari konstruksi sebelumnya. Dari pandangan tersebut peneliti
kualitatif memproses data penelitian dari reduksi data, penyajian data,

sampai pada pengambilan kesimpulan atau verifikasi.

Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini penulis sesuaikan
metode penelitian yang digunakan oleh karena itu pembahasan dalam

penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu:

Bagian pertama, merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari
halaman judul, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,

kata pengantar dan daftar isi.

34



Bagian kedua, yaitu bagian isi yang terdiri dari Bab | yang memuat
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitan dan sistematika
pembahasan. Bab ini merupakan penjelasan tentang alasan mengapa penelitian
ini dilakukan dan juga sebagai pedoman bagi pembahasan selanjutnya. Bab II,
berusaha menggambarkan tentang Muhammadiyah terutama Lembaga
Dakwah Khusus sebagai media dakwah Islam. Bab Ill, dalam hal ini
mendeskripsikan Dakwah Seluler sebagai bentuk media dakwah yang dikelola
Muhammadiyah. Bab IV, yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan uraian-
uraian yang telah dibahas dan diterangkan dalam keseluruhan penelitian ini
oleh karena itu dalam Bab IV ini dimaksudkan sebagai jawaban terhadap

masalah-masalah yang diajukan dalam pendahuluan.

Selanjutnya bagian terakhir yang berisi lampiran-lampiran dan juga

curriculum vitae.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penulisan skripsi ini diupayakan untuk bersikap obyektif dengan fakta-
fakta yang ada melalui teknik-teknik pengumpulan data yang sesuai untuk
mendeskripsikan program Dakwah Seluler (DS) sebagai media dakwah
Muhammadiyah dalam era globalisasi. Dengan memperhatikan hasil
penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa Muhammadiyah
mampu melakukan terobosan dakwah alternatif untuk memenuhi kepentingan
mad'u yang lebih beragam.

Berbagai kemajuan teknologi yang dikembangkan manusia di bidang
transportasi, informasi dan komunikasi telah menjadikan dunia ini seperti
sebuah "desa kecil". Proses globalisasi yang menyatu dengan perkembangan
teknologi informasi yang semakin canggih telah menimbulkan berbagai
bentuk peradaban manusia. Dalam hal ini Muhammadiyah cukup jeli untuk
melihat pesatnya perkembangan teknologi informasi terutama teknologi
seluler. Muhammadiyah dalam hal ini juga merupakan organisasi Islam yang
menjadi pionir pertama kalinya dalam mengembangkan dakwah lewat SMS.

Melalui pendekatan dakwah kultural yang memiliki ciri-dmamis,
kreatif dan inovatif, Muhammadiyah dalam hal ini Majelis Tabligh dan
Dakwah Khusus mengembangkan dakwah baru melalui pemanfaatan

multimedia (teknologi seluler dan SMS) sebagai media dakwah alternatif
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dalam menghadapi era globalisasi.. DS dikembangkan dengan ciri dakwah
kultural Muhammadiyah, yaitu bersifainamis (mengikuti perkembangan
mad’'u dengan mencoba memahami potensi dan kecenderungan manusia
sebagai makhluk budayd&eatif (DS sebagai media dakwah memanfaatkan
teknologi multimedia khususnya telepon seluler untuk menyebarkan dakwah
secara lebih luas, mudah dan tanpa terhalangi kendala ruang dan waktu),
inovatif (Muhammadiyah sebagai organisasi keagamaan pertama yang
mempelopori penggunaan teknologi seluler sebagai media dakwah di era baru
yaitu era globalisasi)

Namun dalam mengembangkan dakwah lewat pemanfaatan teknologi
seluler ini Muhammadiyah masih diliputi kendala, terutama bagi Majelis
Tabligh dan Dakwah Khusus yang bertanggung jawab penuh terhadap
penyusunan redaksi SMS dan juga bertanggung jawab terhadap promosi,
distribusi, dan pemasaran program Dakwah Seluler (DS) yang masih belum
berkembang pesat semenjak diluncurkan pertama kali di tahun 2004.

Dari kendala yang ada terutama distribusi voucher yang dirasa
menghambat berkembangnya program Dakwah Seluler, maka Majelis Tabligh
dan Dakwah Khusus dalam periode kepemimpinan yang baru yaitu Drs.

Sukriyanto, M.Hum, merubah program ini menjadi “Ngaji Bareng”.

. Saran-Saran
Untuk mengurangi kendala yang terjadi dalam pengelolaan Dakwah

Seluler (DS) maka saran yang dapat diberikan ialah:
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1. Untuk mengurangi kendala dalam penyusunan redaksi SMS yang begitu
banyak. Maka tim pengelola dapat dipecahkan dengan beberap solusi,
yaitu pertama,dengan menambah staf dewan redaksi yang lethya,
dengan memanfaatkan secara maksimal bantuan (input) dari luar (seperti
rekan-rekan Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus).

2. Untuk mengurangi kendala dalam permasalahan promosi, distribusi dan
pemasaran. Muhammadiyah dalam hal ini Majelis Tabligh dan Dakwah
Khusus dapat menggandeng mitra strategis untuk distribusi dan pemasaran
serta mengkatifkan peran serta susunan kepemimpinan secara vertikal
yang ada di organisasi Muhammadiyah dari tingkat pusat hingga tingkat

ranting dengan koordinasi yang solid.

82



DAFTAR PUSTAKA

Anwar Arifin, 1992, llmu Komunikasi: Sebuah Pengantar Ringkdskarta:
Rajawali Press.

A. Jainuri, 1980Muhammadiyah: Gerakan Reformasi Islam di Jawa pada Awal
Abad KeduapuluhSurabaya: Bina limu.

Abdul Munir Mulkhan, 1990, Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan
Muhammadiyah dalam Perspektif Perubahan Spsilkarta: Bumi
Aksara.

Asmuni Syukir, 1983Dasar-Dasar Strategi Dakwah IslarBurabaya: Bina limu.
Astrid S. Susanto, 197Komunikasi KontemporeBandung: Bina Cipta.

A.W. Pratiknya (penyunting), 1991slam dan Dakwah Pergumulan antara Nilai
dan RealitasYogyakarta: PP Muhammadiyah (Majelis Tabligh).

Budi Putra, 2004Planet SelulerJakarta: Logicom.

Depag RI, 1989AI-Qur'an dan Terjemahannyaakarta: Yayasan Penyelenggara
dan Penterjemah Al-Qur’an.

Didin Hafiduddin, 1998Dakwah AktualJakarta: Gema Insani Press.
Lexy J. Moleong, 1993\letodologi Penelitian KualitatiBandung: Rosda

Margono Puspo Suwarno, 1986erakan Islam Muhammadiyalyogyakarta:
Persatuan.

Mohammad Nadzir, 1998/etode PenelitianJakarta: Ghalia.

Musthafa Kamal Pasha, dkk.Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam
Yogyakarta: PW Muhammadiyah.

Onong Uchjana Effendy, 2002Dinamika Komunikasi Bandung: Remaja
Rosdakarya.

, 199& amus KomunikasBandung: Mandar Maju.
Siti Muriah, 2000Metodologi Dakwah KontemporeYogyakarta: Mitra Pustaka.

Suharsimi Arikunto, 1982Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek)
Jakarta: Rineka Cipta.

83



Sutrisno Hadi, 1991Metodologi Research, ¥ ogyakarta: Andi Offset.

Tim Pembina al-Islam & Kemuhammadiyahan Universitas Muhammadiyah
Malang, 1990,Muhammadiyah: Sejarah, Pemikiran dan Amal Usaha
Yogyakarta: Pustaka Wacana.

Tim Kajian Darut Tharieq Riyadh, 2003jandphone : Antara Manfaat &
Bahayanya Yogyakarta : Pustaka Anisah.

Winarno Surakhmad, 198Rengantar Penelitian limigiBandung: Tarsito.

Sumber lain:

Ensiklopedi Indonesia, 1978, Jakarta: Yayasan Van Hoeve.
Kedaulatan Rakyat, Kamis, 10 Juni 2004.

Jawa Pos, Rabu, 30 Juli 2008.

Website PP Muhammadiyah, Susunan Pengurus dan Personalia Majelis Tabligh

dan Dakwah Khusus.

84



	HALAMAN DEPAN
	HALAMAN SAMPUL
	HALAMAN NOTA DINAS
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	ABSTRAK

	BAB I PENDAHULUAN
	A. Penegasan Judul
	B. Latar Belakang Masalah
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Kegunaan Penelitian
	F. Tinjauan Pustaka
	G. Kerangka Teori

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-Saran

	DAFTAR PUSTAKA



